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Abstract: Analysis of Personality Type and Occupation Choice Among Students. The reaserch 

problem in this is the occupation choice of student is not appropriate. This study  aims  to  

analyze  personality  types  and  inclination  toward  occupation  choice  in students.  The 

method  in  this  research  is  quantitative descriptive method.  The research sample was 65 

students taken using a total sampling technique. The data collection technique wed are 

IEKAD and position questionnaire. The results of the study showed that the most dominant 

type of student personality was the Social personality type, followed by the Entreprising 

personality type and the Artistic personality type. The occupation choice based on  them  

personality type is  45% of  students  choose the appropriate  position  with  his personality 

type and 55% of students choose occupation that do not match between personality type and 

occupation choice, means that there are still students who choose the occupation choice that 

is not appropriate. 
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Abstrak: Analisis Tipe Kepribadian dan Arah Pilihan Jabatan Pada Siswa. Masalah dalam 
penelitian ini adalah arah pilihan jabatan siswa belum tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tipe kepribadian dan kecenderungan arah pilihan jabatan pada siswa. Metode 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 65 
siswa, diambil menggunakan teknik sampling total. Teknik pengumpulan data menggunakan 
IEKAD dan angket plihan jabatan. Hasil dari penelitian diperoleh tipe kepribadian siswa yang 
dominan adalah tipe kepribadian Sosial, diikuti tipe kepribadian Wirausaha dan tipe 
kepribadian Artistik. Arah pilihan jabatan siswa berdasarkan tipe kepribadiannya ialah 
sebesar 45% siswa memilih arah pilihan jabatan yang sesuai dengan tipe kepribadiannya dan 
55% siswa memilih arah pilihan jabatan yang belum sesuai antara tipe kepribadian dan 
pilihan jabatannya artinya masih terdapat siswa yang memilih arah pilihan jabatan yang 
belum tepat. 

 
Kata kunci: bimbingan dan konseling karir, pilihan jabatan, tipe kepribadian
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PENDAHULUAN/ INTRODUCTION 

 
Dijaman  era  globalisasi  sekarang 

ini, pekerjaan merupakaan suatu hal yang 

amat penting dalam kehidupan individu, 

dikarenakan pekerjaan menunjang karir se- 

seorang dalam hidupnya dan menunjang 

untuk kelangsungan hidupnya kedepan. 

Banyak pilihan-pilihan karir yang ditawar- 

kan untuk menunjang masa depan yang 

cerah. Oleh karena itu individu seharusnya 

memikirkan secara matang-matang sebe- 

lum individu memasuki jenjang pekerjaan. 

Individu seharusnya sudah mememikirkan 

karir, jabatan atau pekerjaan apa yang akan 

diambilnya nanti sebelum ia lulus dari jen- 

jang Sekolah Menengah Atas dan ber- 

lanjut keperguruan tinggi dalam rangka 

mempersiapkan dirinya sebelum memasu- 

ki dunia kerja. 

 
Jenjang Sekolah Menengah Atas 

merupakan  masa  dimana  siswa  mema- 

suki tahap remaja. Pada masa tersebut 

banyak hal dimana pengambilan kepu- 

tusan yang dilakukan pada saat masa re- 

maja (Widiawati, 2016). Salah satu pe- 

ngambilan keputusan yang sangat penting 

saat remaja terutama saat memasuki SMA 

kelas akhir yaitu pemilihan karir. 

 
Pemilihan suatu karir yang tepat 

merupakan sesuatu yang bukanlah mudah 

untuk dilakukan, namun siswa-siswa di- 

tuntut untuk sudah dapat memilih atau 

merencanakan karir yang akan diambilnya, 

dikarenakan pemilihan dan persiapan  karir 

merupakan salah satu tugas penting bagi 

remaja (Widiawati, 2016). Pengambilan 

keputusan tersebut akan mempengaruhi 

kehidupan   remaja   tersebut.   Keputusan 

yang akan ia buat akan berdampak pada 

apa yang akan dilaluinya dalam hidupnya. 

Pemahaman  pemilihan  suatu  ka- 

rir, sangat mempengaruhi masa depannya 

Maka siswa diharapkan sudah memiliki 

rencana karirnya dalam memilih jabatan, 

ataupun pekerjaan. Siswa dalam merenca- 

nakan ataupun memilih suatu karir, jaba- 

tan, pekerjaan diharapkan terlibat lang- 

sung dan memilih suatu karir yang ingin ia 

masuki dengan  berdasarkan pada dirinya 

sendiri. 

 
Siswa yang terlibat memilih suatu 

jabatan pekerjaan diharapkan sudah me- 

mahami dirinya sendiri dan mempertim- 

bangkan  faktor-faktor  yang  ada  didalam 

diri individu itu sendiri misalnya seperti 

kemampuan, minat, bakat, dan kepribadi- 

an. Kepribadian merupakan salah satu dari 

sekian banyak faktor ada dalam pemilihan 

suatu jabatan. Siswa cenderung memilih 

karir yang mirip dengan kepribadian me- 

reka (Schreiner, 2010). Kepribadian sese- 

orang sangat mempengaruhi dalam me- 

nentukan suatu karir. 

 
Kepribadian tersebut dapat diar- 

tikan adalah sebuah organisasi yang di- 

namis didalam individu yang terdiri dari 

psikofisik yang menentukan tingkah laku- 

nya dan pikirannya secara karakterristik, 

Allport (Riadi, 2009). Untuk itulah seo- 

rang individu harus benar-benar memaha- 

mi sifat-sifatnya atau kepribadiannya, kita 

dapat menentukan bahwa seseorang sangat 

mirip sekali dengan tipe yang mana. 

 
Pemahaman individu mengenai ti- 

pe kepribadiannya sangatlah menunjang 

bagi seorang individu dalam menentukan 

pilihan jabatannya dikarenakan apabila in- 

dividu memilih karir atau jabatan yang 

sesuai dengan kepribadiannya maka in- 

dividu akan merasakan dan mendapatkan 

kepuasan dan kesenangan. 



 
 

 
 
 
 

Kesesuaian antara jenis pekerjaan 

dengan karakteristik kepribadian meru- 

pakan hal yang diharapkan oleh semua o- 

rang yang bekerja. Individu selalu diha- 

rapkan memiliki pertimbangan mengenai 

kecocokan antara karakterristik pribadi de- 

ngan  pekerjaan  yang dipilih,  baik  dalam 

minat, bakat maupun nilai-nilai pribadi ka- 

rena  semakin  terdapat  kecocokan  antara 

diri seseorang dengan tuntutan tugas, pe- 

kerjaan atau jabatan yang akan dimasu- 

kinya, semakin dekat kecenderungan orang 

yang bersangkutan pada keberhasilan da- 

lam tugasnya (Dahlan, 2016) 

 
Menurut Holland (Margaret, 2010), 

individu tertarik pada suatu karir tertentu 

karena kepribadiannya dan menekankan 

pentingnya self- knowledge dalam upa- 

yanya mencari kepuasan dan  stabilitas vo- 

kasional. Pada saat seorang individu me- 

masuki bidang pekerjaan tertentu sifat 

kepribadian tersebut akan lebih berpe- 

ngaruh terhadap kemampuan diri untuk 

bertahan dan berhasil dalam karir yang 

dipilih. 

 
Jika  individu  memasuki  suatu  je- 

nis pekerjaan tertentu disebabkan riwayat 

dan kepribadian tersebut, maka sejalan de- 

ngan itu bahwa setiap jabatan atau pe- 

kerjaan akan menarik bagi orang yang 

mempunyai kepribadian yang serupa pi- 

lihan pekerjaan yang sesuai dengan minat 

dan  kemampuan).  Oleh  karena  jabatan 

yang dipilih akan cenderung bertahan lama 

dan individu tersebut akan mencapai ke- 

puasaan okupasional. 

 
Namun pada kenyataannya yang 

sering terjadi banyak ditemukan bahwa 

minat jabatan dengan bakat atau kepri- 

badiannya  tidaklah  selalu  cocok  terka- 

dang justru sangat bertolak belakang. Ter- 

kadang individu memiliki bakat dalam 

suatu kegiatan tertentu namun justru tidak 

memiliki  minat  pada  kegiatan  tersebut. 

Oleh karena itu bannyak dari individu 

memilih jabatan pekerjaan yang tidak se- 

suai dengan dirinya. (Kumadi, 2017) 

 

 

Gioia  (Aljojo,  2016)  menjelas- 

kan alasan mengapa orang membuat pili- 

han  karir yang buruk. Dia membahas ber- 

bagai alasan mengapa orang memilih karir 

yang  tidak  sesuai,  seperti  harapan  orang 

tua, tekanan teman sebaya, pengambilan 

keputusan yang kurang informasi dan citra 

diri  yang buruk. Namun pada kenyatanya 

siswa-siswa masih bingung untuk memilih 

maupun karir atau jabatan suatu pekerjaan 

yang sesuai dengan mereka. 

 
Pada penelitian (Purwandari (Widi- 

awati, 2016) menyatakan terbatasnya pe- 

ngetahuan anak mengenai berbagai pe- 

kerjaan serta kurangnya anak memahami 

dirinya sendiri seringnya membuat anak 

salah dalam memilih jenis pekerjaan atau 

karir. Maka hal itu akan berdampak pada 

karir anak di masa depan. (Ambar, 2016) 

juga menyatakan banyak orang tua yang 

tidak memberikan  kesempatan kepada a- 

naknya untuk menentukan pilihan terhadap 

karirnya, orang tua menganggap pilihan 

karir yang mereka tentukan untuk anak- 

anaknya lebih baik dan mereka para orang 

tua merasa lebih mengetahui karir yang se- 

suai dengan anaknya daripada pilihan karir 

yang   dipilih   anak-anaknya   berdasarkan 

apa kesukaan  mereka. 

 
Terlihat   bahwa   pemilihan   suatu 

karir atau jabatan  adalah sangat penting. 

Akan tetapi kenyataannya masih banyak 

siswa-siswa yang masih bingung dalam 

memilih  suatu  karir  atau  jabatan  yang 

sesuai dengan dirinya sendiri, masih ban- 

yak siswa yang kurang memahami pen- 

tingnya memilih suatu jabatan atau karir 

yang berdasarkan latar belakang kepri- 

badiannya. Realitas diatas dapat di hindari 

manakali peserta didik memahami dan 

mengerti pilihan pekerjaan atau karir se- 

perti apa yang sesuai dengan mereka dan 

sesuai dengan apa yang mereka sukai. 

 
Berdasarkan hasil wawancara de- 

ngan guru BK dan beberapa siswa di SMA 

Taman    Siswa    Teluk    Betung    Bandar



 
 

 
 
 
 

Lampung. Siswa SMA Taman Siswa ma- 

sih kebanyakan peserta didik memiliki pi- 

lihan jabatan yang belum mantap, siswa 

masih ragu dalam memilih jabatannya, sis- 

wa belum mampu mepertimbangkan an- 

tara faktor dirinya dan pilihan jabatan apa 

yang akan mereka ambil kedepannya yang 

akan cocok dan sesuai dengan dirinya. 

 
Berdasarkan hasil fenomena dila- 

pangan, dengan hal ini penelitian mengam- 

bil judul “Analisis Tipe Kepribadian dan 

Arah  Pilihan  Jabatan  Siswa  Kelas  XII 

SMA Taman Siswa Teluk Betung Bandar 

Lam-pung Tahun Pelajaran 2018/ 2019” 

 
Tujuan penelitian adalah untuk 

menggambarkan tipe kepribadian dan ke- 

cenderungan arah pilihan jabatan siswa 

pada siswa kelas XII SMA Taman Siswa 

Teluk Betung Bandar Lampung. 

 
METODE PENELITIAN/ 

RESEARCH METHOD 

 
Penelitian dilaksanakan di SMA 

Taman Siswa Teluk Betung Bandar La- 
mpung pada siswa kelas XII pada awal 
tahun ajaran baru 2018/2019. Metode 
penelitian  yang  digunakan  adalah  ana- 
lisis deskriptif kuantitatif. Desain yang 
digunakan peneliti cross sectional design. 
Data dikumpulkan pada suatu waktu ter- 
tentu guna menggambarkan keadaan atau 
kegiatan pada waktu tersebut, untuk me- 
ngukur beberapa variabel dalam suatu 
waktu sekaligus gambaran pengelompokan 
siswa berdasarkan tipe kepribadiannya dan 
menggambarkan kecenderungan pilihan ja- 
batan siswa berdasarkan kelompok kepri- 
badiannya pada siswa kelas XII SMA 
Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lam- 
pung. 

Pilihan Jabatan dapat diartikan pili- 

han suatu pekerjaan-pekerjaan yang dida- 

lamnya berisi tugas-tugas atau sebuah we- 

wenang yang ada pada individu atau se- 

seorang yang membutuhkan kemam-puan, 

kecakapan dalam menjalankannya. Se- 

dangkan tipe kepribadian dapat diar-tikan 

menunjuk pada keseluruhan dari karak- 

teristik psikologis dan betuk prilaku serta 

merupakan hal yang unik pada setiap 

individu. Kepribadian dikelompokkan atau 

diklasifikasikan   menjadi   beberapa   tipe 

atau model kepribadian. Sehingga tipe ke- 

pribadian adalah kepribadian  yang sudah 

diklasifikasikan, digolongkan, atau dike- 

lompokkan menjadi beberapa model atau 

tipe kepribadian. 
 

Uji validitas digunakan untuk me- 

ngetahui apakah instrumen yang dibuat 

dapat mengukur apa yang diinginkan. Un- 

tuk itu sebelum intrumen tersebut dipakai, 

terlebih dahulu perlu di uji cobakan. Tu- 

juannya agar dapat diketahui apakah ins- 

trumen yang digunakan tersebut memiliki 

validitas yang tinggi atau rendah. 
 

Analisis data  yang digunakan da- 

lam  penelitian  ini  adalah  teknik  analisis 

data deskriptif dengan teknik deksriptif 

presentase yaitu data penelitian yang be- 

rupa angka dikulitatifkan sehingga hasil 

yang diperoleh dapat dideskripsikan dan 

berbentuk presentase. 
 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan IEKAD (Inventory Eks- 

plorasi Karir Arahan Diri) milik Dr. 

Syarifuddin Dahlan, M.Pd. yang diba- 

kukan sesuai dengan RIASEC milik   Ho- 

lland dan menggunakan angket pilihan ja- 

batan berdasarkan KJBI (Klasifikasi Ja- 

batan Baku Indonesia) 
 

Sampel penelitian dalam adalah 

siswa kelas XII SMA Taman Siswa Teluk 

Betung   Bandar   Lampung   tahun   ajaran 

2018/ 2019 yang berjumlah 65 siswa. Ada 

dua variabel yang ada pada penilitian ini 

yaitu pilihan jabatan dan tipe kepribadian. 

IEKAD digunakan untuk melihat 

tipe kepribadian siswa dan angket pilihan 

jabatan digunakan unutk melihat jabatan 

yang dipilih siswa. Dimana dalam IEKAD 

disajikan   beberapa   preferensi-preferensi 

dan siswa akan diberikan pernyataan-per- 

nyataan begitu pun dalam angket pilihan



 
 
 
 
 
 

jabatan dimana disajikan jenis-jenis ja- 

batan dengan alternative pilihan jawaban 

dalam angket, yaitu: Ya dan Tidak. Dalam 

penelitian ini angket pilihan jabatan sudah 

diuji kevalidannya oleh dosen ahli. 
 

Hasil perhitungan angket pilihan 

jabatan yaitu menunjukan bahwa angket 

yang digunakan memiliki reliabilitas se- 

besar 0,984. Berdasarkan kriteria reli- 

abilitas  maka  reliabilitas  tersebut  terma- 

suk dalam kriteria sangat tinggi. Adapun 

dengan demikian, dapat disimpulkan bah- 

wa instrumen dalam penelitian ini dapat 

digunakan. Data yang diperoleh me- 

rupakan data interval, dan statistik yang 

digunakan adalah statistik deskriptif (Su- 

giyono, 2010) dengan menggunakan des- 

kriptif presentase. 
 

Dengan demikian peneliti dapat 

melihat  menjabarkan  dan  menggambar- 

kan hasil penelitian berupa data yang di- 

kualitatifkan sehingga hasil yang diperoleh 

dapat dideskripsikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN/ RESULT 

AND DISCUSSION 
 

Pelaksanaan penelitian tipe ke- 

pribadian dan arah pilihan jabatan di- 

laksanakan di SMA Taman Siswa Teluk 

Betung   Bandar   Lampung  tahun   ajaran 

2018/2019. Sebelum pelaksanaan peneli- 

tian terlebih dahulu peneliti melakukan 

wawancara kepada beberapa siswa SMA 

Taman Siswa, untuk mendapatkan in- 

formasi mengenai seputar perencanaan pe- 

ngambilan keputusan  karir siswa. Wawan- 

cara menghasilkan informasi bahwa ter- 

dapat beberapa jabatan yang dipilih siswa, 

namun beberapa siswa belum mantap serta 

ragu-ragu,  siswa juga belum  sepenuhnya 

memahami diri mereka dengan baik se- 

hingga siswa belum mampu memper- 

timbangkan pilihan jabatan yang sesuai 

dengan faktor-faktor dirinya. 

 
Langkah selanjutnya yaitu peneliti 

melakukan penyebaran IEKAD (Inventory 

Eksplorasi  Karir  Arahan  Diri)  pada  se- 

luruh siswa kelas XII dengan jumlah 65 

siswa yaitu yang digunakan untuk me- 

ngetahui tipe kepribadian siswa, dimana 

dalam   IEKAD   berisi   daftar   sifat-sifat, 

sikap, minat, atau kemampuan yang di- 

gunakan untuk mengukur karakteristik, 

kepribadian atau keterampilan. 
 

Adapun  inventory  yang  disebar- 

kan pada siswa merupakan inventory yang 

dibuat oleh Dr. Syarifuddin Dahlan, M.Pd. 

yang telah dibakukan sesuai dengan RIA- 

SEC milik Holland maka sehingga in- 

ventory tersebut dapat digunakan untuk 

memperoleh hasil tipe kepribadian ma- 

sing-masing siswa kelas XII SMA Taman 

Siswa Teluk Betung Bandar Lampung. 
 

Setelah melakukan penyebaran IE- 

KAD (Inventory Eksplorasi Arahan Diri) 

kepada siswa seluruh kelas XII, peneliti 

kemudian menyebarkan angkat pilihan 

jabatan  kepada  seluruh  siswa  kelas  XII, 

dimana angket pilihan jabatan berisi jenis- 

jenis jabatan yang berdasarkan pada KJBI 

(Klasifikasi Jabatan Baku Indonesia) yang 

telah diuji validitas serta reabilitas untuk 

menguji kembali sehingga angket tersebut 

dapat digunakan untuk memperoleh gam- 

baran jabatan yang dipilih siswa kelas XII 

SMA Taman Siswa Teluk Betung Bandar 

Lampung. 
 

Berdasarkan dari hasil IEKAD dan 

Angket pilihan Jabatan yang telah dise- 

barkan tersebut kepada seluruh siswa kelas 

XII SMA Taman Siswa Teluk Betung 

Bandar Lampung, maka   peneliti mem- 

peroleh hasil sebagai berikut : 
 

Tipe Kepribadian Siswa Kelas XII SMA 

Taman Siswa 
 

Hasil dari analisis distribusi fre- 

kuensi tipe kepribadian siswa kelas 12 

secara keseluruhan berdasarkan  IEKAD 

yang telah diberikan kepada 65 siswa 

SMA Taman Siswa Teluk Betung Bandar 

Lampung maka memperoleh hasil yang



 

 

 

 

  

Jumlah 
Siswa 

% Jumlah 
Siswa 

% 

Realistik 2 siswa 6% 3 siswa 9% 

Investigatif 2 siswa 6% 0 siswa 0% 

Artistik 4 siswa 12% 6 siswa 19% 

Sosial 13siswa 40% 9 siswa 28% 

Wirausaha 9 siswa 27% 11siswa 35% 

Konvensional 3 siswa 9% 3 siswa 9% 

 

 
 
 
 
 

akan  disajikan  dalam  bentuk  tabel  dan 

diagram sebagai berikut: 

lain, bersifat kemanusiaan, keagamaan, sa- 

bar.
 

Tabel 1. Tipe Kepribadian Seluruh 

Siswa Kelas XII 
Tipe 

Kepribadian 

Jumlah 
siswa 

Presenta- 
se % 

Realistik 5 siswa 8% 

Investigatif 2 siswa 3% 

Artistik 10 siswa 15% 

Sosial 22 siswa 34% 

Wirausaha 20 siswa 31% 

Konvensional 6 siswa 9% 

 
Berikut dibawah ini merupakan gambar 

diagram tipe kepribadian yang ada pada 

siswa kelas 12 SMA Taman Siswa: 
 

 

Gambar 1.  Diagram Tipe Kepribadian 

Siswa Kelas XII 
 

Tipe Kepribadian 

Orang-orang dengan tipe ini ber- 

sifat pengertian dengan orang lain dan ber- 

prilaku hangat. Orang-orang bertipe sosial 

ini  menurut  Holland  (Nurazizah,  2018) 

juga merupakan orang yang menghadapi 

kehidupan dengan menyeleksi tugas-tugas 

yang memerlukan suatu keterampilan antar 

pribadi dan perhatian orang lain. 
 

Selanjutnya hasil data tipe ke- 

pribadian akan dikelompokkan berdasar- 

kan  jurusannya,  yaitu  Jurusan  IPA  dan 

IPS. Maka diperoleh hasil sebagai berikut 

akan disajikan dalam bentuk tabel dibawah 

ini: 
 
Tabel 2. Tipe Kepribadian Ditinjau dari 

Jurusan

9%   8%  
3%

  

Realistik 
Invetigatif

 

31% 
15% 

 
34% 

Artistik Sosial 
Wirausaha 
Konvensional

 

 

Berdasarkan data diatas dapat 

diketahui bahwa tipe kepribadian siswa 

kelas XII di SMA Taman Siswa mem- 

peroleh   hasil   terbanyak   atau   tertinggi 

adalah yang paling dominan Tipe Kepri- 

badian Sosial. 

 
Menurut Holland, hal ini berarti 

individu dengan tipe ini rata-rata memiliki 

kecakapan verbal yang baik antar individu 

satu dengan lainnya, kemudian mereka 

cenderung menyukai kegiatan yang ber- 

hubungan secara interpersonal hubungan 

antar pribadi, siswa juga yang bertipe ke- 

pribadian sosial ini cenderung menyukai 

kegiatan yang sifatnya bekerja didalam 

kelompok, bersifat sosiable atau mudah 

bergaul, memiliki sikap bertanggung ja- 

wab,  peduli  dengan  kesejahteraan  orang 

 

 
 

 

 

Berdasarkan tabel distribusi diatas 

diketahui  bahwa  siswa  yang  ada  dikelas 

XII SMA Taman Siswa Jurusan IPA untuk 

tipe kepribadian yang paling dominan 

adalah Tipe Kepribadian Sosial hal ini ber- 

beda dengan penelitian dari Widya (2015) 

menyatakan bahwa Jurusan IPA dido- 

minasi dengan siswa yang berkepribadian 

Investigatif. 

 
Tentu saja hal ini dapat ditarik ke- 

simpulan bahwa secara jurusan seharusnya 

IPA lebih dodiminan tipe kepribadian In- 

vestigatif dikarenakan tipe kepribadian in- 

vestigative mememiliki ciri-ciri salah sa- 

tunya individu dengan tipe ini kreatif 

dengan fenomena fisika, biologis, kultural



 
 
 
 
 
 

dan individu dengan tipe ini biasanya cen- 

derung mengamati suatu objek hal ini 

tentunya cocok bila ada dilingkungan ju- 

rusan IPA. 

 
Namun   pada kenyataannya ber- 

dasarkan hasil  yang didapat jurusan  IPA 

pada siswa kelas XII IPA SMA Taman 

Siswa ini justru banyak memiliki tipe ke- 

pribadian Sosial yang seharusnya diling- 

kungan jurusan IPS. 
 

Kemudian untuk Jurusan IPS dari 

tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa ke- 

las  XII SMA Taman  Siswa Jurusan  IPS 

memiliki tipe kepribadian yang paling do- 

minan yaitu Tipe Kepribadian Wirausaha 

yang merupakan dimana berarti siswa me- 

miliki kemampuan untuk mengajak atau 

menguasai orang lain, mampu membuat 

keputusan dan memimpin, mudah menye- 

suaikan diri. 

 
Hasil ini sejalan dengan hasil yg 

ditemukan   oleh   (Widya, 2015)   men- 

yatakan  bahwa  Jurusan  IPS  didominasi 

oleh tipe kepribadian Sosial dan Wi- 

rausaha. Hal ini berarti dapat ditarik ke- 

simpulan bahwa siswa kelas XII IPS di- 

katakan masih sesuai dilingkungannya 

karena masih berlatar belakang lingku- 

ngan sosial, dalam Jurusan IPS tipe ke- 

pribadian Wirausaha juga berhubungan 

dengan interaksi sosial yang lebih kepada 

orang lain. 

 
Menurut  Holland  (Iriani  & Her- 

diyan, 2013) dimana dikatakan bahwa tipe 

kepribadiaan antara seseorang yang me- 

miliki tipe kepribadian Enterprising (Wi- 

rausaha) dan tipe lingkungan Sosial masih 

memiliki hubungan yang erat dan bisa sa- 

ling bersinergi atau memiliki derajat kon- 

sistensi yang tergolong tingapabgi. Artinya 

individu dengan kepribadian wirausaha 

cocok atau dapat beradaptasi dengan baik 

apabila berada pada lingkungan pekerjaan 

sosial yang didalamnya memiliki tugas-tu- 

gas  yang berhubungan  dengan hubungan 

antar pribadi. 

 
Kemudian selain dikelompokkan 

berdasarkan jurusannya IPA dan IPS tipe 

kepribadian akan dibagi atau dikelompok- 

kan berdasarkan jenis kelamin atau gender 

yaitu laki-laki dan perempuan. Hasil ter- 

sebut akan disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut ini : 
 
Tabel 3. Tipe Kepribadian Ditinjau Dari   

Ditinjau Dari Jenis kelamin 
 

Tipe 

Kepriba 
Dian 

Jenis Kelamin (Gender) 

Laki-Laki Perempuan 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% 

Realistik 5 siswa 16% 0 siswa 0% 

Investiga 
Tif 

2 siswa 6% 0 siswa 0% 

Artistik 5 siswa 16% 5 siswa 15% 

Sosial 5 siswa 16% 17siswa 50% 

Wirausa 
Ha 

11siswa 36% 9 siswa 26% 

Konven- 
Sional 

3 siswa 10% 3 siswa 9% 

 
Berdasarkan data tabel ditribusi 

diatas dapat dilihat bahwa siswa laki-laki 

yang  ada  dikelas  XII  di  SMA  Taman 

Siswa yang Tipe Kepribadian yang do- 

minan adalah Tipe Kepribadian Wirausa- 

ha, dimana menurut Holland, tipe ke- 

pribadian Wirausaha biasanya cenderung 

memiliki sifat kepemimpinan yang baik. 
 

Individu kepribadian Wirausaha 

mampu membuat suatu keputusan atau 

memiliki jiwa kepemimpinan untuk me- 

mimpin orang lain, dan jiwa kepemimpi- 

nan biasanya banyak dimiliki atau dise- 

nangi laki-laki. Hal ini pun sejalan dengan 

penelitian (Ambar, dkk, 2016) dimana tipe 

kepribadian yang paling banyak dimiliki 

laki-laki adalah tipe kepribadian sosial dan 

enterprising wirausaha). 
 
Selanjutnya  untuk  siswa  berjenis



 
 
 
 
 
 

kelamin perempuan diperoleh hasil Tipe 

Kepribadian siswa perempuan pada kelas 

XII SMA Taman Siswa dengan kepriba- 

dian tertinggi atau terbanyak adalah Tipe 

Kepribadian Sosial. Menurut Holland, tipe 

kepribadian Sosial memang sifatnya lebih 

kepada kewanitaan, peduli dengan sesama, 

hangat sehingga memang kebanyakan tipe 

kepribadian Sosial dimiliki individu ber- 

jenis kelamin perempuan. Hasil ini sejalan 

dengan hasil penelitian Ambar, dkk (20- 

16) pada seluruh siswa SMA sekota 

bengkulu bahwa tipe kepribadian yang 

banyak dimiliki oleh jenis kelamin perem- 

puan adalah tipe kepribadian Sosial. 
 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

siswa laki-laki kelas XII pada SMA Ta- 

man Siswa lebih cenderung memiliki tipe 

kepribadian Wirausaha dimana memiliki 

kecenderungan menyukai aktivitas-aktivi- 

tas yang memungkinkan memimpin atau 

menjadi pemimpin, mengajak atau me- 

ngatur orang lain atau organisasi. Berbeda 

dengan siswa laki-laki, siswa perempuan 

cenderung memilki tipe kepribadian Sosial 

yaitu dimana memilki kecenderungan me- 

nyukai kegiatan- kegiatan atau aktivitas 

yang   memilki   interaksi   sosial   dengan 

orang lain. 
 

Arah Pilihan Jabatan Berdasarkan Tipe 

Kepribadian 
 

Hasil   analisis   distribusi   freku- 

ensi dari pilihan siswa kelas XII SMA 

Taman Siswa dalam memilih sebuah ja- 

batan akan dijabarkan berdasarkan kelo- 

mpok tipe kepribadiannya adalah sebagai 

berikut akan disajikan dalam uraian be- 

rikut dibawah ini: 
 

Tipe Kepribadian Realistik dan Pilihan 

Jabatannya 
Terdapat 5 siswa yang memiliki 

tipe kepribadian realistik yang ada pada 

kelas XII SMA Taman Siswa berdasaran 

data maka diperoleh arah pilihan jabatan 

yang banyak dipilih siswa yang sesuai 

sebanyak 60% yaitu tipe kepribadian rea- 

listik memilih arah pilihan jabatan realistik 

dan yang tidak sesuai sebesar 40%. Arah 

pilihan jabatan realistik contohnya seperti 

contohnya Pilot, Atlit, dan Masinis. 

 
Hal ini pun sejalan dengan pe- 

nelitian yang dilakukan ( Kumadi, 

Rahayu & Aniq, 2017) dimana mengatakan 

bahwa tipologi yang didominasi oleh 

Realistik terdapat pada paket keahlian 

teknikal kapal penangkapan ikan dan 

nautika pelayaran niaga  yang dimana tipe 

kepribadian  rea- listik biasanya 

aktifitasnya yaitu memer- lukan manipulasi 

eksplist atau sistematik terhadap objek-

objek, alat-alat, mesin-mesin, binatang-

binatang, dan cenderung sesuai intruksi. 

 
Holland mengungkapkan bahwa 

seseorang yang bekepribadian realistik le- 

mah dalam hubungan sosial atau hubu- 

ngan interpersonal namun mereka memi- 

liki kecakapan dan kordinasi motorik yang 

baik serta suka membangun seusatu de- 

ngan alat. Dikatakan tipe kepribadian rea- 

listik cocok apabila berada pada lingku- 

ngan atau jabatan realistik. 
 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

berdasarkan hasil penelitian individu de- 

ngan kepribadian Realistik memilih arah 

bidang jabatan  Realistik atau  lingkungan 

pekerjaan Realistik yang dimana arah pi- 

lihan jabatan yang dipilihnya memang se- 

suai dengan tipe kepribadiannya memiliki 

tugas-tugas atau aktivitasnya yang ber- 

hubungan dengan benda, alat atau mesin 

dan menyukai pekerjaan diluar ruangan. 
 
Tipe    Kepribadian    Investigatif    dan 

Pilihan Jabatannya 

 
Sebanyak 2 siswa dengan tipe 

kepribadian investigatif memilih arah ja- 

batanya masing-masing yang ada pada ke- 

las XII SMA Taman Siswa maka diperoleh 

hasil untuk arah pilihan jabatan yang di- 

pilih siswa yang sesuai 0% yaitu tipe ke-



 
 
 
 
 
 

pribadian investigatif seharusnya dengan 

arah pilihan jabatan investigatif dan yang 

memilih arah pilihan jabatan diluar itu atau 

tidak sesuai sebanyak 100% yaitu dengan 

memilih arah pilihan jabatan realistik con- 

tohnya Anggota Kepolisian dan arah pi- 

lihan jabtan wirausaha contohnya Manajer 

Bagian Penjualan. 

 
Menurut Holland orang-orang yang 

bertipe kepribadian investigatif ini memi- 

lih atau menyukai lingkungan pekerjaan 

yang didalamnya memerlukan tugas-tugas 

seperti membutuhkan kemampuan penga- 

matan pribadinya, memerlukan tugas-tugas 

dengan kemampuan yang memerlukan 

imajinasi, intelegensi, dan kepekaan terha- 

dap masalah-masalah yang bersifat inte- 

lektual. 
 

Hal ini pun ditemukan dalam 

penelitian (Kumadi, Rahayu & Aniq, 2017) 

dimana  dikatakan  bahwa  pada  tipologi 

yang didiominasi oleh tipe kepribadian 

Investigatif dimiliki oleh paket keahlian 

analisis kimia, dimana seperti yang di- 

ketahui bahwa tipe kepribadian Investi- 

gatif memiliki aktivitas-aktivitas yang me- 

merlukan penyelidikan observasional, sim- 

bolik, sistematik, dan kreatif terhadap 

fenomena fisik, biologis, dan kultural agar 

dapat memahami dan mengontrol feno- 

mena tersebut. 
 

Hal  ini  justru  berbeda  berdasar- 

kan hasil penelitian siswa dengan ke- 

pribadian investigatif memiliki minat pada 

jabatan Realistik dan jabatan Wirausaha 

yang dimana didalam lingkugan tersebut 

memiliki tugas-tugas yang mengutamakan 

aktivitas fisik yang berhubungan dengan 

benda, alat, mesin   dan tugas-tugas yang 

memerlukan kemampuan dalam memim- 

pin. 

 
Holland (Ambar, 2016) menga- 

takan terdapat hubungan yang tinggi antara 

Realistik dan Investigatif dimana berarti 

individu dengan kepribadian Investigatif 

masih dapat beradaptasi apabila berada 

pada lingkungan Realistik. Sedangkan ter- 

dapat hubungan yang rendah antara In- 

vestigatif dan Wirausaha artinya dimana 

individu dengan kepribadian Investigatif 

kurang cocok apabila berada pada ling- 

kungan Wirausaha. 

 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

individu-individu yang bertipe kepribadian 

investigatif dalam memilih jabatannya be- 

lum tepat atau belum sesuai, seharusnya 

individu dengan tipe kepribadian realistik 

cocok dengan pilihan jabatan investigatif 

yang cenderung menyukai pekerjaan yang 

didalamnya  membutuhkan  tugas-tugas 

yang memerlukan kemampuan intelektual. 

 
Namun berbeda dengan hasil yang 

didapat bahwa jabatan yang dipilih siswa 

SMA Taman Siswa yang berkepribadian 

investigatif rata-rata memilih jabatan atau 

memilih lingkungan pekerjaan yang me- 

miliki tugas-tugas yang bertolak belakang 

atau memilih pekerjaan yang tugas-tugas- 

nya tidak berkaitan dengan kemampuan 

intelektual, namun pada hasil yang di- 

temukan justru memilih arah jabatan pada 

pilihan jabatan realistik dan pilihan jabatan 

wirausaha yang dimana untuk kepribadian 

investigatif sendiri masih cocok apabila 

berada dilingkungan maupun jabatan rea- 

listik sedangkan untuk dilingkungan atau 

jabatan wirausaha tipe kepribadian in- 

vestigatif sendiri kurang cocok apabila 

berada dilingkungan wirausaha. 

 
Tipe Kepribadian Artistik dan Pilihan 

Jabatannya 

 
Sebanyak 10 siswa dengan tipe 

kepribadian artistik memilih arah jaba- 

tanya masing-masing yang ada pada kelas 

XII SMA Taman Siswa maka diperoleh 

hasil untuk arah pilihan jabatan yang di- 

pilih  siswa  yang  sesuai  sebanyak  20% 

yaitu tipe kepribadian artistik memilih arah 

pilihan jabatan artistik dan yang tidak se- 

suai sebesar 80% memilih arah pilihan ja- 

batan yang lain, seperti memilih arah bi- 

dang jabatan Realistik seperti contohnya 

Angkatan    Darat/Laut,    Teknisi    Teknik



 
 
 
 
 
 

Mesin ini merupakan arah bidang jabatan 

terbanyak yang dipilih siswa dengan 

kepribadian Artistik. 

 
Menurut Holland, individu dengan 

tipe kepribadian Artistik biasanya men- 

yukai kegiatan-kegiatan yang memerlukan 

bentuk-bentuk ekspresi menghadapi per- 

soalan yang terjadi dalam lingkungannya 

melalui ekpresi diri dalam media seni. 

 
Hal ini pun dikemukakan pada pe- 

nelitian yang ditemukan ( Kumadi, 

Rahayu & Aniq, 2017) dimana dikatakan 

bahwa pada tipe ini didapat hasil yang 

dominan adalah Seni Karapitan, Seni 

Pendalangan dan Seni Musik non-klasik. 

Paket keahlian yang  bersifat  kesenian  

akan  didominasi tipe kepribadian Artistik, 

tipe ini memiliki preferensi pada aktivitas-

aktivitas yang be- ragam, bebas, dan tidak 

tersistematis untuk menciptakan produk-

produk artistik seperti lukisan, drama, dan 

karangan. 
 

Hal ini justru berbeda dengan ha- 

sil  penelitian,  siswa  yang berkepribadian 

Artistik dalam memilih jabatannya mereka 

cenderung memilih lingkungan pekerjaan 

yang dipilih siswa yang berkepribadian 

Artistik memilih minat jabatan Realistik 

yang didalmnya memiliki tugas-tugas me- 

nggunakan fisik, bekerja dengan alat, me- 

sin, benda. 
 

Holland   (Ambar,   2016)   hubu- 

ngan kepribadian Artistik dan Realistik di- 

katakan bahwa terdapat hubungan yang 

sedang yang dimana individu dengan tipe 

kepribadian Artistik apabila berada pada 

lingkungan Realistik kemungkinan tingkat 

kecocokannya ada namun tidak terlalu 

tinggi. 
 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

individu-indivdu dengan kepribadian ar- 

tistik memilih jabatan yang memang be- 

lum tepat atau belum sesuai, biasanya 

individu dengan tipe kepribadian artistik 

menyukai pekerjaan atau memilih ling- 

kungan pekerjaan yang berhubungan 

dengan  seni  dan  ekpresi  diri  dan  berada 

pada lingkungan artistik oleh karenanya 

individu dengan tipe kepribadian artistik 

seharusnya berada pada pilihan jabatan 

artistik dikarenakan tipe kepribadian ar- 

tistik cocok apabila berada pada lingku- 

ngan pekerjaan atau pilihan jabatan artistik 
 

Hal ini justru berbeda dengan 

siswa SMA Taman Siswa yang berke- 

pribadian artistik dalam memilih jaba- 

tannya mereka cenderung memilih ling- 

kungan pekerjaan yang dipilih siswa yang 

berkepribadian   artistik   justru   rata-rata 

tidak berhubungan dengan media seni 

hanya beberapa siswa saja yang memilih 

jabatan  yang berhubungan dengan media 

seni dan ekpresi diri. 
 

Sebagaian siswa justru memilih 

minat jabatan realistik, disusul dengan 

jabatan  artistik  dan  sosial  namun  siswa 

yang bekepribadian artistik yang memiliki 

minat  pada  jabataan  sosial  masih  cocok 

jika berada pada lingkungan pekerjaan so- 

sial karena masih memiliki beberapa kesa- 

maan sedangkan untuk individu dengan 

kepribadian artistik apabila berada diling- 

kungan realistik kemungkinan kecocokan 

terbilang sedang. 

 

Tipe  Kepribadian  Sosial  dan  Pilihan 

Jabatannya 

 
Siswa dengan kepribadian sosial 

didapatkan sebanyak 22 siswa kemudian 

siswa dengan tipe kepribadian sosial 

memiilih arah pilihan jabatan yang dimi- 

natinnya, maka diperoleh hasil untuk arah 

pilihan jabatan yang dipilih siswa yang 

sesuai yaitu sebesar 55% yaitu tipe ke- 

pribadian sosial memilih arah pilihan ja- 

batan sosial sebagai contoh salah satunya 

Pengajar, Psikolog dan untuk arah pilihan 

jabatan yang tidak sesuai sebesar 45%. 
 

Menurut Holland, tipe kepri- 

badian sosial biasanya menyukai lingku- 

ngan  yang memerlukan  tugas-tugas mer- 

ubah prilaku orang lain atau yang sifatnya 

penyembuhan,  melatih  orang  lain,  mem-



 
 
 
 
 
 

bantu orang lain dan suka bekerja didalam 

kelompok. 
 

Hal ini sejalan dengan pene- 

litian (Ismira, 2016) yang menemukan ke- 

sesuaian tipe kepribadian sosial dengan 

pekerjaan sebagai guru dengan masuk ka- 

tegori baik dimana banyak individu-in- 

dividu yang berkepribadian sosial memilih 

pekerjaan sebagai guru atau yang bekerja 

sebagai guru memiliki tipe kepribadian so- 

sial. 
 

Hal ini berarti dapat ditarik 

kesimpulan individu dengan kepribadian 

Sosial memilih jabatan atau lingkungan 

pekerjaan Sosial yaitu dimana arah pilihan 

jabatan yang dipilih sesuai dengan tipe 

kepribadiannya  yang berarti dimana dida- 

lam lingkugan sosial bahwa orang-orang 

dengan kepribadian Sosial ini menyukai 

pekerjaan yang sifatnya berhubungan 

dengan interaksi sosial antar individu. 
 

Individu dengan tipe kepri- 

badian sosial   menyenagi pekerjaan yang 

sifatnya bekerja  sama dengan  orang lain 

dan menyenangi pekerjaan yang dida- 

lamnya terdapat komunikasi dengan orang 

lain yang memang cocok apabila tipe ke- 

pribadian sosial berada dalam lingkungan 

pekerjaan atau pilihan jabatan sosial. 
 

Tipe    Kepribadian    Wirausaha    dan 

Pilihan Jabatannya 

 
Berdasarkan hasil analisis data di- 

peroleh siswa dengan kepribadian wira- 

usaha sebanyak 20 siswa, masing-masing 

siswa memilih kecenderungan pilihan ja- 

batanya, maka diperoleh hasil untuk arah 

pilihan jabatan yang dipilih siswa yang 

sesuai sebesar 40% yaitu tipe kepribadian 

wirausaha memilih arah pilihan jabatan 

wirausaha dan  arah  pilihan  jabatan  yang 

tidak sesuai sebesar 60%.  Arah pilihan ja- 

batan yang tertinggi yang dipilih siswa ia- 

lah arah pilihan jabatan wirausaha salah 

satunya sebagai Pengusaha. 

Hal   ini   sesuai   dengan   penelitian 

yang dilakukan (Aprilianty, 2013) yang di- 

mana bahwa ditemukan bahwa potensi tipe 

kepribadian wirausaha menunjukan bah- 

wanya minat siswa yaitu minat pada ber- 

wirausaha. Holland (Munthe & Setiawan, 

2011) dikatakan bahwa tipe ini menye- 

nangi hal-hal yang berbahaya terutama da- 

lam bisnis. 
 

Artinya dalam hal ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa siswa dengan tipe ke- 

pribadian wirausaha dalam memilih jaba- 

tan sesuai yang dimana berhubungan 

dengan kemampuan- kemapuan verbal un- 

tuk  mengarahkan/  mempengaruhi  orang 

lain atau memimpin dalam membuat ke- 

putusan, serta mereka menyukai pekerjaan 

yang menjual gagasan yang tugas-tugas 

tersebut berada pada lingkungan wira- 

usaha, walaupun masih terdapat juga siswa 

yang memilih arah plihan jabatan yang 

masih belum sesuai atau belum tepat 

dengan tipe kepribadianya. 
 

Tipe   Kepribadian   Konvensional   dan 

Pilihan Jabatannya 

 
Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh siswa dengan kepribadian kon- 

vesional sebanyak 6 siswa, masing-masing 

siswa tersebut memilih kencenderungan 

pilihan  jabatanya,  maka  diperoleh  hasil 

arah  pilihan  jabatan  yang  dipilih  siswa 

yang sesuai sebesar 67% yaitu tipe ke- 

pribadian konvensional adalah arah pilihan 

jabatan Konvensional contoh salah satunya 

sebagai Perpajakan, akutansi dan siswa 

yang memilih arah pilihan jabatan yang 

tidak sesuai 33%. 

 
Menurut Holland, tipe kepribadian 

Konvensional menyenangi aktivitas de- 

ngan angka menyukai sesuatu yang ter- 

susun  baik,  matematis secara rutin,  kon- 

krit, dan sistematis, suka bekerja dengan 

berkas-berkas.



 
 
 
 
 
 

Hal ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nurazizah, 2018) 

dimana ditemukan siswa yang berkepri- 

badian konvensional memilih pilihan karir 

realistik dan pilihan karir sosial. Hal ini 

jika dikaitan dengan pilihan karir realistik 

seperti pemadam kebakaran, pilot dan 

pilihan karir sosial seperti guru, psikolog 

dapat berhubungan karena tipe kepri- 

badian konvensional mudah meyesuaikan 

diri, meskipun pada tipe kepribadian Kon- 

vensional memiliki pilihan karir tersen- 

diri. 

 
Tipe kepribadian Konvensional da- 

pat berhubungan dengan pilihan karir rea- 

listik dan sosial karena orang bertipe kon- 

vensional adalah orang yang menghadapi 

kehidupan dengan menyeleksi tujuan-tu- 

juan dan tugas-tugas yang sesuai dengan 

adat istiadat dan masyarakat. 

 
Artinya bahwa seseorang yang me- 

miliki tipe kepribadian konvensional se- 

suai dengan tipe kepribadiannya dalam 

memilih jabatannya mereka cenderung 

menyenangi pekerjaan yang berhubungan 

angka, data maupun berkas-berkas dan 

segala seusuatu yang sifatnya teratur. 

 
Walaupun   dari   beberapa   jabatan 

yang dipilih siswa SMA Taman Siswa 

sebagian   berhubungan   dengan   sesuatu 

yang ada kaitanya dengan angka, data na- 

mun beberapa siswa juga memilih jabatan 

yang belum sesuai atau yang diluar ja- 

batan konvensional namun masih terdapat 

hubungan. 

 
Berdasarkan hasil yang sudah 

dijabarakan diatas menyatakan bahwa 

siswa dibagi berdasarkan klasifikasi 

masing-masing tipe kepribadiannya dalam 

memilih jabatan. Ternyata berdasarkan 

uraian yang telah dijabarkan ditemukan 

bahwa sebesar 45% siswa dalam memilih 

jabatannya cenderung  merupakan  cermi- 

nan dari kepribadian yang mereka miliki 

masing-masing, atau menyenangi ling- 

kungan  pekerjaan   yang  sesuai  dengan 

kepribadian yang mereka miliki ini berarti 

terdapat kaitannya atau peranan tipe ke- 

pribadian dalam memilih maupun me- 

nentukan jabatannya. 

 
Hal  ini  sesuai  dengan  yang 

dikatakan Holland (Ambar, 2016) men- 

yatakan bahwa karir seseorang dipe- 

ngaruhi oleh tipe kepribadian dan latar 

belakang lingkungan. 

 
Walaupun berdasarkan hasil dite- 

mukan juga bahwa sebanyak 55% siswa 

masih ada yang tergolong memilih jabatan 

atau lingkungan pekerjaannya yang me- 

mang bertolak belakang atau belum sesuai 

dengan kepribadian mereka namun ada 

bebrapa jabatan yang dipilih masih ter- 

dapat hubungan atau memiliki kecocokan 

antara satu sama lain yang berarti apabila 

individu dengan kepribadian tertentu apa- 

bila berada dilingkungan pekerjaan ter- 

sebut masih dapat menyesuaikan 

 
Ada juga arah pilihan jabatan yang 

dipilihnya memang kurang cocok dengan 

tipe kepribadiannya yang dimana individu 

dengan tipe kepribadian tertentu kurang 

dapat menyesuaikan apabila berada dalam 

lingkungan pekerjaan tersebut 

 
Perpaduan antara tipe kepribadian 

tertentu dan model lingkungan  yang se- 

suai menghasilkan keselarasan dan keco- 

cokan okupasional, sehingga seseorang 

dapat mengembangkan diri dalam ling- 

kungan  okupasi  atau  pekerjaan  tertentu 

dan merasa puas dan sukses dalam karir- 

nya. 

 
Oleh karena itu apabila individu 

memilih jabatan yang sesuai dengan ke- 

pribadian atau karakteristiknya maka in- 

dividu  akan  senang  dalam  menjalankan 

dan merasakan kepuasaan sehingga dapat 

mencapai kesuksesan dalam karirnya ter- 

sebut, dan apabila individu bekerja sesuai 

kepribadian kecenderungan kesukaannya 

maka  individu  akan  cenderung  bertahan



 
 
 
 
 
 

lama dalam pekerjaan tersebut karena pe- 

kerjaan akan lebih menyenangkan. 

 
Kesesuaian itulah yang membuat 

individu lebih bahagia dalam menjalankan 

pekerjaan dan mencintai pekerjaannya ter- 

sebut, dampaknya pun individu dapat lebih 

giat dalam melakukan pekerjaannya dan 

apabila individu berada dalam lingkungan 

dengan individu-individu yang memiliki 

sesuatu hal yang sama atau minat yang 

sama maka individu tersebut akan lebih 

mudah menyelesaikan tugas-tugas maupun 

masalah-masalah yang ada dalam pe- 

kerjaannya dikarenakan individu-in-dividu 

tersebut  memiliki  satu  pemikiran  yang 

sama 
 

SIMPULAN / CONCLUSION 
 

Berdasarkan penelitian yang di- 

lakukan di SMA Taman Siswa Teluk 

Betung  Bandar  Lampung  Tahun  Ajaran 

2018/2019 dapat ditarik kesimpulan bah- 

wa: 
 

Tipe Kepribadian siswa SMA 

Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lam- 

pung pada umumnya ada pada tipe kepri- 

badian Sosial sebesar 34% merupakan 

kepribadian yang paling tinggi, tipe kepri- 

badian Wirausaha sebesar 31% tertinggi 

kedua,  tipe  kepribadian  Artistik  sebesar 

15%, tipe kepribadian Konvensional se- 

besar 9 %, tipe kepribadian Realistik 8%, 

dan  tipe  kepribadian  Investigatif  sebesar 

3% yang merupkan kepribadian paling 

sedikit. 

 
Arah bidang jabatan siswa yang dikate- 

gorikan berdasarkan tipe kepribadiannya : 
 

Tipe kepribadian realistik memilih 

pilihan jabatan yang sesuai yaitu tipe 

kepribadian realistik memilih arah pilihan 

jabatan realistik sebesar 60% dan siswa 

yang memilih arah pilihan jabatan yang 

tidak sesuai sebesar 40% memilih pilihan 

jabatan yang belum cocok dengan tipe 

kepribadiannya. 

Tipe kepribadian investigatif 

memilih jabatan yang merupakan termasuk 

arah pilihan jabatan realistik dan wira- 

usaha. Hal ini berarti tipe kepribadian 

investigatif memilih jabatan yang tidak 

sesuai sebesar 100% dan pilihan jabatan 

yang sesuai tidak ada 0%. 

 
Tipe kepribadian artistik memilih 

jabatan yang merupakan termasuk arah  pi- 

lihan jabatan realistik. Hal ini berarti tipe 

kepribadian artistik memilih jabatan ber- 

tolak   belakang   dengan   kepribadiannya 

atau pilihan jabatan yang tidak sesuai 

sebesar 80% dan yang memilih pilihan 

jabatan yang sesuai hanya 20%. 

 
Tipe kepribadian sosial memilih 

pilihan jabatan yang sesuai yaitu tipe 

kepribadian sosial memilih arah pilihan 

jabatan sosial sebesar 55% dan siswa yang 

memilih arah pilihan jabatan yang tidak 

sesuai   sebesar   45%   memilih   pilihan 

jabatan yang belum cocok dengan tipe 

kepribadiannya. 

 
Tipe kepribadian wirausaha me- 

milih pilihan jabatan yang sesuai yaitu tipe 

kepribadian wirausaha memilih arah pi- 

lihan  jabatan  wirausaha  sebesar  sebesar 

40%  dan  siswa  lainnya  masih  memilih 

arah pilihan jabatan yang masih belum 

sesuai yaitu sebesar 60% memilih pilihan 

jabatan yang belum cocok dengan tipe 

kepribadiannya. 

 
Tipe kepribadian konvensional me- 

milih pilihan jabatan yang sesuai yaitu tipe 

kepribadian konvensional memilih arah 

pilihan jabatan konvensional sebesar se- 

besar 67% dan siswa lainnya masih me- 

milih arah pilihan jabatan yang masih 

belum sesuai yaitu sebesar 33% memilih 

pilihan jabatan yang belum cocok dengan 

tipe kepribadiannya. 
 
 

Saran yang dapat diberikan sehubungan 

dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:



 
 
 
 
 
 

Dalam perencanaan pemlihan suatu 

jabatan sekolah pada umumnya perlu me- 

laksanakan pengidentifikasian tipe ke- 

pribadian dan arah pilihan jabatan, se- 

hingga  jabatan  yang  akan  dipilih  siswa 

akan sesuai dan tepat dengan keadaan diri 

siswa tersebut dan apabila suatu jabatan 

sudah sesuai maka akan tercipta masa de- 

pan yang sudah terencana serta kesuksesan 

karir. 
 

Bagi guru bimbingan dan konseling 

diharapkan dapat membantu dan me- 

ngarahkan rencana pilihan karir, pekerjaan 

maupun jabatan siswa dengan memberikan 

bimbingan karir atau sejenisnya yang ber- 

basis teori karir Holland dan mempe- 

lajarinya terlebih dahulu agar layanan yang 

diberikan akan terlaksana dengan baik. 
 

Sebelum melaksanakan penjurusan 

bidang studi IPA dan IPS guru-guru 

hendaknya benar-benar menempatkan sis- 

wa pada jurusan yang sesuai dengan minat 

dan kemampuan siswa, karena berdasar- 

kan hasil penelitian ditemukan ketidak- 

sesuaian antara tipe kepribadian siswa 

dengan jurusannya. 
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